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Auditor bertanggung jawab untuk menilai kewajaran suatu laporan keuangan 
agar bebas dari salah saji material. Auditor diharapkan untuk memodifikasi laporannya 
ketika mendeteksi adanya salah saji material. Terdeteksinya salah saji material 
bergantung pada tingkat materialitas yang ditetapkan auditor. Salah saji material dapat 
memicu timbulnya keraguan atas kelangsungan usaha perusahaan, yang mendorong 
auditor untuk menerbitkan opini audit going concern. Penelitian sebelumnya 
menemukan ambang batas materialitas auditor KAP Big Six (Five) lebih tinggi, sehingga 
memperkecil kemungkinan untuk menerbitkan opini going concern. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji apakah perbedaan ambang batas materialitas menyebabkan 
perbedaan dalam keputusan penerbitan opini audit going concern oleh auditorKAP Big 
Four dan non-Big Four di Indonesia. Peneliti menganalisa laporan keuangan dari 294 
perusahaan yang terdaftar di BEI selama tahun 2008-2010 yang mengalami financial 
distress yaitu yang Altman Revised Z Score-nya di bawah 1,20. Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi logistik dengan turut menyertakan sembilan variabel 
kontrol yang telah diketahui mempengaruhi penerbitan opini going concern, yaitu opini 
audit tahun sebelumnya, audit lag, current ratio, return on assets, rasio cash flow from 
operation to total liabilities, default hutang, arus kas operasi negatif, ukuran perusahaan, 
dan kerugian berulang dari kegiatan operasi. Namun yang menunjukkan signifikan 
mengendalikan auditor dalam menerbitkan opini audit going concern hanya opini audit 
tahun sebelumnya, default hutang, arus kas operasi negatif, dan ukuran perusahaan. 
Hasil pengujian statistik menemukan bahwa variabel independen KAP tidak signifikan 
terhadap variabel dependen OPDIT. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
antara kantor akuntan publik, baik big four maupun non-big four, dalam keputusannya 
untuk menerbitkan opini audit going concern. Dengan begitu, hasil penelitian 
sebelumnya tidak dapat diaplikasikan di Indonesia. Peneliti berkesimpulan walaupun 
penelitian sebelumnya membuktikan KAP Big Four memiliki materialitas lebih tinggi, 
hal tersebut tidak berpengaruh terhadap keputusan penerbitan opini audit going concern 
oleh auditor. 
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